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Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh transformasi
struktural dari sektor pertanian ke sektor industri, sektor jasa, dan
pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan pendapatan di
Provinsi Jawa Tengah. Penelitian menggunakan data sekunder 15
kabupaten/kota periode 2021-2024 yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik. Analisis dilakukan dengan regresi data panel
menggunakan Random Effects Model (REM) berdasarkan
kerangka teori transformasi struktural Chenery dan Syrquin serta
Hipotesis Kuznets. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
transformasi ke sektor industri dan pertumbuhan ekonomi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan, sedangkan transformasi ke sektor jasa berpengaruh
negatif namun tidak signifikan. PDRB per kapita sebagai variabel
kontrol tidak berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan.
Temuan ini menunjukkan perlunya pemerataan investasi,
peningkatan kualitas tenaga kerja, dan penguatan pembangunan
yang lebih inklusif untuk mengurangi ketimpangan pendapatan.

Abstract

This study aims to analyze the effects of structural transformation
from the agricultural sector to the industrial and service sectors,
as well as economic growth, on income inequality in Central Java
Province. The study employs secondary data from 15
regencies/cities during the 2021-2024 period obtained from
Statistics Indonesia (BPS). The data were analyzed using panel
data regression with the Random Effects Model (REM) based on
the structural transformation framework of Chenery and Syrquin
and the Kuznets Hypothesis. The results indicate that structural
transformation toward the industrial sector and economic growth
have a positive and significant effect on income inequality, while
transformation toward the service sector has a negative but
insignificant effect. GRDP per capita, as a control variable, has
no significant effect on income inequality. These findings suggest
the need for more equitable investment distribution, workforce
quality improvement, and more inclusive development policies to
reduce income inequality.
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PENDAHULUAN
Provinsi Jawa Tengah mengalami

pertumbuhan  ekonomi yang signifikan
pascapandemi. Pada 2020, pertumbuhan
ekonomi Provinsi Jawa Tengah merosot

hingga minus 2,65%. Namun, kondisi ini
perlahan pulih dengan pertumbuhan ekonomi
sebesar 3,65% pada 2021 dan 5,31% pada
2022 (BPS, 2022; BPS, 2025). Kontributor
perekonomian terbesar pada provinsi tersebut
adalah sektor industri pengolahan yang
mencapai 33% PDRB, jauh di atas sektor
perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil
dan sepeda motor (15%) serta sektor
pertanian, kehutanan, dan perikanan (13%)
dengan proporsi yang relatif stabil dari 2020
hingga 2024 (BPS, 2026¢). Dominasi sektor
industri  tersebut  menunjukkan  bahwa
aktivitas ekonomi Provinsi Jawa Tengah
semakin bertumpu pada sektor sekunder.
Namun, besarnya kontribusi sektor terhadap
PDRB belum tentu diikuti oleh pemerataan
manfaat pembangunan di seluruh wilayah
maupun kelompok masyarakat.

Rasio Gini yang mencerminkan
ketimpangan distribusi pendapatan di Provinsi
Jawa Tengah menunjukkan penurunan dari
37,2% (2021) menjadi 36,7% (2024) (BPS,
2026a). Namun, penurunan tersebut belum
sepenuhnya  mencerminkan  pemerataan
kesejahteraan.  Penelitian  membuktikan
bahwa 20% penduduk kelas atas menguasai
lebih dari 40% total pengeluaran yang
menunjukkan adanya konsentrasi kekayaan
yang besar pada kelompok kecil masyarakat
(Hubbansyah et al., 2023). Kondisi tersebut
didukung oleh penurunan indeks ketimpangan
pembangunan  antar  wilayah, Indeks
Williamson, yang hanya menunjukkan
penurunan dari 65,64% (2021) menjadi
64,72% (2024) (BPS, 2025).

Kedua indikator tersebut, baik Rasio
Gini maupun Indeks Williamson, secara
bersama-sama menunjukkan perbaikan yang
sangat marginal (kurang dari 1,5% dalam
empat tahun). Hal ini mengindikasikan bahwa
perbaikan ketimpangan, baik pada level

pertumbuhan sektor industri belum
sepenuhnya menciptakan pemerataan. Kondisi
ini menegaskan perlunya kajian mengenai
bagaimana transformasi struktural
memengaruhi ketimpangan pendapatan pada
unit analisis kabupaten/kota di Jawa Tengah.

Pada dasarnya, ketimpangan hampir
selalu terjadi dalam pembangunan ekonomi,
baik di negara maju maupun negara
berkembang (Amalia & Utomo, 2024; Pratiwi,
2021). Ketimpangan dapat terjadi dalam
lingkup mikro di tingkat individu dan lingkup
makro di tingkat wilayah sebagai akibat dari
perbedaan tingkat pembangunan ekonomi.
Oleh karena itu, ketimpangan antarwilayah
menjadi perhatian penting dalam perencanaan
pembangunan nasional, mengingat adanya
perbedaan kapasitas fiskal, akses terhadap
sumber daya, dan ketersediaan infrastruktur
yang dapat memperlebar  kesenjangan
pembangunan (Frisnoiry et al., 2024).

Dampak nyata dari ketimpangan adalah
kesulitan sebagian masyarakat, terutama
masyarakat kelas bawah, untuk memenuhi
kebutuhan dasar seperti pangan, pendidikan,
kesehatan, dan tempat tinggal yang layak.
Ketimpangan ekonomi dan pembangunan
menghambat peningkatan kualitas hidup
masyarakat serta mengurangi kesempatan
untuk meningkatkan taraf kesejahteraan. Di sisi
lain, kelompok masyarakat yang memiliki
akses terhadap modal, pendidikan, dan peluang
ekonomi cenderung memperoleh manfaat
pembangunan yang lebih besar sehingga
pendapatannya terus meningkat. Akibatnya,
masyarakat kelas atas semakin kaya,
sedangkan masyarakat kelas bawah semakin
tertinggal (Brajannoto et al., 2021).

Ketimpangan terjadi karena minimnya
kesempatan  kerja, rendahnya tingkat
keterampilan dan pendidikan, kepemilikan
aset, kemampuan wilayah dalam menghadapi
guncangan ekonomi, serta buruknya keadaan
infrastruktur (Nurrohim et al., 2024; Yoertiara
& Feriyanto, 2022). Faktor lain yang diduga
memengaruhi ketimpangan pendapatan adalah
transformasi struktural, yaitu proses pergeseran
struktur ekonomi dari sektor pertanian menuju

individu maupun antarwilayah ! : :
kabupaten/kota masih  relatif stagnan. Sektor industri dan jasa. _
Stagnasi  ini  mengindikasikan  bahwa Menurut Chenery & Syrquin (1975),
pembangunan  ekonomi  ditandai  oleh
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perubahan struktur produksi (structure of
production) yang terjadi seiring
meningkatnya tingkat pendapatan. Perubahan
tersebut tercermin dari bergesernya komposisi
nilai tambah antarsektor selama proses
pembangunan sehingga menunjukkan adanya
transformasi struktur ekonomi dari waktu ke
waktu. Analisis Chenery dan Syrquin
menggunakan perubahan pangsa nilai tambah
sektor-sektor ekonomi sebagai indikator
utama untuk  menggambarkan  proses
transformasi  struktural yang menyertai
pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan konsep
tersebut, transformasi struktural diharapkan
mampu meningkatkan produktivitas
perekonomian  melalui  berkembangnya
sektor-sektor modern.

Jabani et al., (2024) dan Romli et al.
(2016) menyatakan bahwa transformasi
struktural yang tidak diikuti transformasi
struktur tenaga kerja dapat meningkatkan
disparitas pendapatan. Fenomena tersebut
terjadi karena peluang untuk memperoleh
pekerjaan dengan pendapatan yang lebih
tinggi  mensyaratkan  pendidikan  dan
keterampilan yang tinggi pula sehingga hanya
dapat dinikmati oleh sebagian tenaga kerja.
Sementara itu, sebagian tenaga kerja tetap
berada pada sektor tradisional yang
mengalami surplus tenaga kerja dengan
produktivitas relatif rendah. Temuan tersebut
dikuatkan oleh Putri & Monika (2022) yang
menunjukkan bahwa perubahan struktural
yang terjadi di Jawa Barat masih bersifat
unbalanced transformation. Kondisi tersebut
terjadi ketika perubahan struktur produksi
tidak diikuti oleh perpindahan tenaga kerja
secara seimbang sehingga perubahan
struktural berpengaruh signifikan terhadap
ketimpangan distribusi pendapatan.

Transformasi ekonomi di Provinsi Jawa
Tengah menunjukkan bahwa sektor industri
berkontribusi cukup besar, mencapai 40% dari
total PDRB selama periode 2017 sampai 2020
(Firmansyah et al., 2024). Kontribusi tersebut
terus meningkat hingga menjadi 45% dari
total PDRB pada 2024 (BPS, 2026¢). Namun,
terdapat beberapa daerah di Provinsi Jawa
Tengah yang masih mempertahankan sektor
pertanian  sebagai penghasil utama
pendapatan.

Perbedaan struktur ekonomi tersebut
tercermin dari hasil Klasifikasi Tipologi
Klassen berdasarkan PDRB lapangan usaha
pertanian pada gambar 1. Sebagian
kabupaten/kota masih tergolong sebagai
daerah pertanian maju dan tumbuh pesat
maupun daerah pertanian potensial. Sementara
itu, sebagian lainnya telah bergeser menjadi
daerah dengan kontribusi pertanian yang relatif
kecil karena perekonomiannya didominasi oleh
sektor industri dan sektor nonpertanian
lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
proses transformasi struktural di Provinsi Jawa
Tengah berlangsung dengan tingkat yang
berbeda-beda antarwilayah.

KUADRAN |
Pertanian maju dan tumbuh pesat
. Kabupaten Purbalingga

KUADRAN II
Pertanian maju tetapi tertekan
. Kabupaten Kebumen

1 1

2. Kabupaten Banjarnegara 2. Kabupaten Purworejo
3. Kabupaten Wonosobo 3. Kabupaten Magelang
4. Kabupaten Boyolali 4. Kabupaten Wonogiri
5. Kabupaten Pati 5. Kabupaten Sragen

6. Kabupaten Temanggung 6. Kabupaten Grobogan
7. Kabupaten Kendal 7. Kabupaten Blora

8. Kabupaten Pemalang 8. Kabupaten Rembang
9. Kabupaten Brebes 9. Kabupaten Demak

10. Kabupaten Batang
11. Kabupaten Pekalongan

KUADRAN Il
Pertanian Berkembang Cepat
. Kabupaten Banyumas
. Kabupaten Klaten
Kabupaten Sukoharjo
. Kabupaten Karanganyar
. Kabupaten Kudus
. Kabupaten Jepara
7. Kabupaten Semarang
8. Kota Surakarta
9. Kota Salatiga
10.Kota Semarang
11 Kota Tegal

KUADRAN IV
Pertanian Relatif Tertinggal
1.Kabupaten Cilacap
2 Kabupaten Tegal
3 Kota Magelang
4 Kota Pekalongan

xR R S R

Gambar 1 Klasifikasi Kabupaten/Kota di
Provinsi Jawa Tengah Berdasarkan Tipologi
Klassen Sektor Pertanian
2011-2021
Sumber :(BPS, 2022)

Peningkatan kontribusi sektor industri
terhadap  pembentukan  PDRB  belum
sepenuhnya diikuti oleh perubahan struktur
penyerapan tenaga kerja. Tabel 1 menunjukkan
bahwa proporsi tenaga kerja di sektor pertanian
masih berada pada kisaran 24%, sedangkan
tenaga kerja pada sektor industri pengolahan
terus menurun selama periode 2021 — 2023.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
peningkatan nilai tambah sektor industri belum
diikuti oleh perpindahan tenaga kerja ke sektor
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industri secara sepadan sehingga manfaat
transformasi  struktural berpotensi belum
dinikmati secara merata.

Tabel 1 Penduduk yang Bekerja menurut
Sektor Ekonomi di Provinsi Jawa Tengah
(Jiwa) 2021-2023

Tahun| Pertanian (%) | Industri Pengolahan (%)
2021 23,74% 22.17%
2022 24,78% 21,89%
2023 24,43% 20,94%

Sumber : (BPS, 2026b)

Teori ketimpangan Kuznets
memberikan pemahaman bahwa dalam tahap
awal pembangunan, ketimpangan pendapatan
justru cenderung meningkat seiring dengan
transformasi ekonomi yang berlangsung.
Ketimpangan ini baru akan menurun ketika
sektor modern mulai menyerap lebih banyak
tenaga kerja dan distribusi pendapatan menjadi
lebih merata (Hermawan & Taher, 2025).
Dalam konteks ini, ketimpangan yang terjadi
akibat dominasi sektor industri dan jasa yang
tidak diiringi dengan pemerataan akses kerja
merupakan cerminan dari tahap awal
transformasi struktural yang belum mencapai
titik balik dalam kurva Kuznets. Temuan ini
diperkuat oleh hasil penelitian Oktarina &
Yuliana (2023) di Sumatera Barat yang
menunjukkan bahwa hipotesis Kuznets
terbukti berlaku, di mana peningkatan
pendapatan per kapita pada tahap awal justru
disertai dengan peningkatan ketimpangan,
sebagaimana tercermin dari nilai Rasio Gini
yang cukup tinggi.

Penelitian mengenai pengaruh
transformasi struktural terhadap ketimpangan
pendapatan masih menunjukkan hasil yang
inkonsisten, khususnya pada transformasi
menuju sektor industri. Romli et al. (2016)
menemukan bahwa peningkatan pangsa
sektor industri meningkatkan disparitas
pendapatan. Sebaliknya, Putri & Monika
(2022) serta Jabani et al. (2024) menunjukkan
bahwa transformasi menuju sektor industri
justru berkontribusi terhadap penurunan
ketimpangan pendapatan. Namun, ketiga
penelitian tersebut menunjukkan hasil yang
relatif konsisten pada transformasi menuju
sektor jasa yang cenderung meningkatkan

ketimpangan pendapatan. Perbedaan hasil
tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh
transformasi struktural terhadap ketimpangan
pendapatan masih memerlukan pengujian lebih
lanjut pada karakteristik wilayah yang berbeda.
Meskipun  banyak penelitian telah
mengkaji  keterkaitan antara transformasi
struktural dan ketimpangan pendapatan, masih
terdapat beberapa celah yang dapat
diidentifikasi. Pertama, cakupan wilayah hanya
berfokus pada daerah tertentu seperti Jawa
Barat, Madura, dan Sulawesi Tenggara (Jabani
et al., 2024; Putri & Monika, 2022; Romli et
al., 2016). Kedua, sebagian besar studi masih
menggunakan rentang data prapandemi
COVID-19. Hingga kini belum ada penelitian
yang meneliti rentang waktu terbaru, yakni
tahun 2021 — 2024 untuk menangkap dampak
pemulihan ekonomi pascapandemi. Ketiga,
berbeda dengan Jabani et al. (2024) yang
berfokus pada wilayah yang telah mengalami
transformasi  struktural,  penelitian  ini
menganalisis pengaruh transformasi struktural
pada kabupaten/kota dengan aktivitas ekonomi
terbesar di Provinsi Jawa Tengah. Pendekatan
ini didasarkan pada pandangan Chenery &
Syrquin (1975) yang menyatakan bahwa proses
pembangunan  ekonomi  ditandai  oleh
perubahan struktur produksi yang menyertai
peningkatan tingkat pendapatan. Oleh karena
itu, kabupaten/kota dengan PDRB yang relatif
tinggi dipandang sebagai wilayah yang
berpotensi menunjukkan dinamika
transformasi struktural yang lebih nyata.
Berdasarkan  penjabaran  di  atas,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh  transformasi  struktural sektor
pertanian ke sektor industri, transformasi
sektor pertanian ke sektor jasa, dan
pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan
pendapatan di Provinsi Jawa Tengah, dengan
PDRB per kapita sebagai variabel kontrol.
Dengan fokus wilayah yang lebih spesifik dan
rentang waktu terbaru, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan pemahaman
yang lebih kontekstual terhadap dinamika
ketimpangan pendapatan di daerah.
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METODE PENELITIAN
Metode dan Variabel

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan analisis regresi data panel
untuk menganalisis pengaruh transformasi
struktural terhadap ketimpangan pendapatan.
Pemilihan variabel didasarkan pada kerangka
teori transformasi struktural Chenery &
Syrquin (1975) serta Hipotesis Kuznets yang
menjelaskan hubungan antara perubahan
struktur ekonomi, pertumbuhan ekonomi, dan
ketimpangan  pendapatan.  Berdasarkan
landasan teori tersebut, penelitian ini
memfokuskan analisis pada transformasi
struktural dari sektor pertanian ke sektor
industri, transformasi dari sektor pertanian ke
sektor jasa, pertumbuhan ekonomi, dan PDRB
per kapita sebagai variabel kontrol.

Operasionalisasi variabel transformasi
struktural mengacu pada Dastidar (2012) yang
mengukur transformasi melalui perubahan
pangsa output antarsektor ekonomi dalam
pembentukan PDRB. Pendekatan tersebut
merepresentasikan dua arah transformasi
utama, yaitu pergeseran dari sektor pertanian
menuju sektor industri dan dari sektor
pertanian menuju sektor jasa. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan rasio sektor
industri terhadap sektor pertanian dan rasio
sektor jasa terhadap sektor pertanian sebagai
indikator transformasi struktural.

Sejalan dengan model Dastidar (2012),
penelitian ini tidak memasukkan variabel
makroekonomi dan sosial lainnya, seperti
tingkat kemiskinan, investasi, maupun Indeks
Pembangunan Manusia (IPM). Pembatasan
tersebut dilakukan untuk menjaga kesesuaian
model dengan kerangka teori transformasi
struktural sekaligus meminimalkan potensi
tumpang tindih konseptual maupun statistis
antarvariabel. Sebagai contoh, variabel
kemiskinan memiliki keterkaitan yang erat
dengan distribusi pengeluaran yang juga
menjadi dasar pengukuran Rasio Gini
sehingga berpotensi menimbulkan masalah
endogenitas apabila dimasukkan secara
bersamaan dalam model.

Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh transformasi sektor pertanian ke

sektor industri, transformasi sektor pertanian
ke sektor jasa, pertumbuhan ekonomi, dan
PDRB. Penelitian dilakukan dengan metode
kuantitatif regresi data panel untuk mengetahui
pengaruh  variabel independen terhadap
variabel dependen. Variabel independen terdiri
atas transformasi sektor pertanian ke sektor
industri, transformasi sektor pertanian ke
sektor jasa, dan pertumbuhan ekonomi.
Sementara itu, variabel  dependen  yakni
Rasio  Gini. Dalam penelitian ini digunakan
data PDRB kabupaten/kota sebagai variabel
kontrol.

Data yang digunakan berasal dari sumber
sekunder, yakni tabel interaktif dan publikasi
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa
Tengah. Data pada penelitian ini diambil dari
produk domestik regional bruto (PDRB)
menurut lapangan usaha dengan harga konstan
2010 untuk menghilangkan pengaruh harga.
Lapangan usaha sebagai rincian data PDRB
dijabarkan dalam 17 sektor. Tujuh belas sektor
tersebut selanjutnya dikelompokkan menjadi
tiga sektor sesuai pengelompokan Chenery-
Syrquin, yakni sektor pertanian, sektor industri,
dan sektor jasa (Romli et al., 2016).

Populasi dan Sampel

Studi ini berfokus pada 35
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah
sebagai populasi penelitian. Sementara itu,
sampel dipilih dengan metode purposive
sampling yang merupakan teknik penentuan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2023). Kriteria purposive sampling
adalah 15 kabupaten/kota dengan kontribusi
PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB)
tertinggi terhadap perekonomian Provinsi Jawa
Tengah tahun 2024. Sampel dipilih karena
merupakan penggerak utama perekonomian
daerah sehingga dinamika ketimpangan
pendapatan di  wilayah tersebut lebih
representatif dalam menggambarkan kondisi
ketimpangan di tingkat provinsi. Berdasarkan
pemilihan  sampel, terdapat total 15
kabupaten/kota terpilih, yaitu : Kota Semarang,
Kabupaten Cilacap, Kabupaten Kudus,
Kabupaten Banyumas, Kabupaten Semarang,
Kota Surakarta, Kabupaten Brebes, Kabupaten
Pati, Kabupaten Kendal, Kabupaten Klaten,
Kabupaten Sragen, Kabupaten Karanganyar,
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Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Tegal, dan
Kabupaten Boyolali. Periode penelitian
dimulai dari tahun 2021 hingga 2024 sehingga
menghasilkan 60 observasi data panel dengan
unit analisis regency-year.

Analisis data dilakukan dengan aplikasi
STATA 19 melalui statistik deskriptif, uji
model, dan analisis regresi data panel.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis
regresi berganda dengan uji simultan, uji
parsial, dan uji koefisien determinasi. Untuk
menemukan model terbaik, dilakukan uji
Lagrange Multiplier (LM), uji Hausman, dan
uji Chow.

Tabel 2 Variabel dan Pengukuran

Jenis Variabel Indikator
Variabel
Variabel Ketimpangan Rasio Gini
Dependen
Transformasi Rasio sektor
struktural dari industri
sektor pertanian terhadap sektor
ke sektor industri pertanian
Transformasi Rasio sektor
struktural dari jasa terhadap
Variabel sektor pertanian sektor pertanian
Independen ke sektor jasa
Pertumbuhan Persentase
ekonomi pertumbuhan
ekonomi
Variabel Pendapatan per PDRB per
Kontrol kapita kapita

Model Regresi Data Panel

Yit = p0 + p1Indiit + 2 Jasait + p3 PEit +
B4 Perkapitait + git

Keterangan:
o Vit Ketimpangan (Rasio Gini)

di kabupaten/kota i pada tahun t

e Indiit : Rasio sektor industri terhadap
sektor pertanian

e Jasait : Rasio sektor jasa terhadap sektor
pertanian

e PEit: Pertumbuhan ekonomi (%)

e Perkapitait : PDRB per kapita

e ¢it: Error term

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tabel 3 Statistik Deskriptif

Variabel

Mean

Std.Dev

Min.

Max.

Ketimpangan

0.365

0.032

0.303

0.438

Transformasi

15.122

24.172

0.668

83.073

struktural
dari sektor
pertanian ke
sektor
industri

Transformasi 18.967 44.356 1.286
struktural
dari sektor
pertanian ke

sektor jasa

195.332

Pertumbuhan 0.046 0.013 - 0.0154

Ekonomi

0.0633

Pendapatan 59896.02 36888.56 | 23141

Per Kapita

156570

Berdasarkan hasil statistik deskriptif,
variabel ketimpangan memiliki nilai rata-rata
sebesar 0,365 dengan standar deviasi 0,032,
Hal ini menunjukkan variasi ketimpangan yang
relatif rendah antar wilayah di Provinsi Jawa
Tengah. Variabel transformasi struktural dari
sektor  pertanian ke  sektor  industri
memiliki rata-rata 15,122 dengan sebaran yang
cukup besar. Sementara itu, transformasi ke
sektor jasa memiliki rata-rata lebih tinggi dan
standar deviasi yang lebih besar pula sehingga
menandakan ketimpangan distribusi
transformasi yang cukup lebar antar wilayah.
Pertumbuhan ekonomi memiliki rata-rata
0,046 atau sekitar 4,6% per tahun. Adanya nilai
minimum -0,0154 yang menunjukkan bahwa
terdapat wilayah dengan pertumbuhan negatif.
Sementara itu, pendapatan per kapita
menunjukkan variasi dan standar deviasi yang
cukup tinggi. Hal ini mengindikasikan adanya
kesenjangan ekonomi antarkabupaten/kota di
wilayah yang diamati.

Tabel 4 Panel Test

Chow Breusch- Hausman
Tests Pagan

Test Test

Test

P-Value 0.0012 0.0007 0.8393

Fixed Random Random

Effect Effect Effect
Results Model Model Model
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Dalam penelitian ini digunakan model
regresi data panel dengan pendekatan Random
Effects Model (REM). Pemilihan model
tersebut didasarkan pada hasil Uji Chow, Uji
Lagrange Multiplier (LM) dan Uji Hausman
yang menunjukkan bahwa model Random
Effects paling sesuai dibandingkan Common
Effects maupun Fixed Effects. Berdasarkan
hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 4,
seluruh uji statistik mendukung pemilihan
model Random Effects sebagai model yang
paling tepat untuk penelitian ini. Uji Chow
menunjukkan bahwa fixed effect lebih baik
dibanding common effect (p-value 0,0012 <
5%), sedangkan uji  Breusch-Pagan
menunjukkan bahwa random effect lebih tepat
dibanding common effect (p-value 0,0007 <
5%). Hal ini juga diperkuat oleh hasil uji
Hausman yang menunjukkan bahwa model
random effect lebih sesuai dibandingkan fixed
effect (p-value 0,8393 > 5%)).

Uji Parameter
Uji Signifikansi Simultan F

Prob(F-statistic)
Random Effect Model 0.0025
Tabel 5 Uji Simultan

Berdasarkan tabel uji signifikansi
simultan di atas, hasil uji F menunjukkan nilai
F sebesar 0.0025 dengan nilai signifikansi 5%
(o = 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa
seluruh variabel independen dan kontrol
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 6 Uji Koefisien Determinasi
Adjusted R-squared

Random Effect Model 0.3614
Berdasarkan  tabel uji  koefisien
determinasi RZ di atas, diperoleh nilai

Adjusted R2 sebesar 0.3614. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen dan
variabel kontrol mampu menjelaskan 36.14%
variasi pada variabel dependen. Sementara
itu, sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar
model.

Uji Signifikansi Parsial t

Uji t digunakan untuk mengetahui
signifikansi masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Hasil uji dianggap
signifikan secara statistik jika nilai probabilitas (p-
value) yang diperoleh kurang dari o = 0,05. Selain
itu, uji parsial ini dilakukan untuk mengetahui arah
hubungan antar variabel, apakah memiliki korelasi
positif atau negatif. Ringkasan hasil uji parsial yang
menguji pengaruh variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen berupa FDI disajikan
dalam tabel berikut.

Tabel 7. Uji Parsial

Variabel Koefisien Probabilitas

Indiit .0018651 0.041

Jasait -.0005029 0.134

PEit .6552139 0.013

Perkapitait -3.34e-07 0.305

_cons 0.3247579 0.000
Berdasarkan  tabel  diatas, dapat

dituliskan persamaan regresi sebagai berikut :

Yit = 0,3247579 + 0,0018651 Indiit —
0,0005029 Jasait + 0,6552139 Peit -
0,000000334 Perkapitait + it

Keterangan:

o Yit Ketimpangan (rasio gini) di
kabupaten/kota i pada tahun t

e Indiit : Rasio sektor industri terhadap
sektor pertanian

e Jasait : Rasio sektor jasa terhadap sektor
pertanian

e PEit: Pertumbuhan ekonomi (%)

e Perkapitait : PDRB per kapita

e ¢it: Error term

Pembahasan
Pengaruh transformasi struktural dari
sektor pertanian ke sektor industri terhadap
Ketimpangan

Hasil regresi menunjukkan bahwa
variabel transformasi struktural dari sektor
pertanian ke sektor industri memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan. Hal ini berarti semakin tinggi
pergeseran struktur ekonomi dari sektor
pertanian ke industri, maka semakin tinggi pula
ketimpangan pendapatan antar wilayah.
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Temuan ini mengindikasikan bahwa sektor industri di Kota Semarang yang didukung
industri belum sepenuhnya mampu menyerap  akses langsung oleh Pelabuhan Tanjung Emas
tenaga kerja dari sektor pertanian secara serta infrastruktur logistik yang lebih maju
merata sehingga hanya kelompok tertentu (Muaziz et al., 2022). Selain itu, terdapat
yang mendapatkan manfaat dari transformasi  industri rokok kretek yang ditopang dengan
ini. kekuatan basis industri di Kabupaten Kudus

Kondisi ini dapat dijelaskan melalui yang mampu menyerap tenaga kerja dalam
karakteristik sektor industri yang bersifat jumlah besar (Setiyadi & Santosa, 2013).
capital-intensive sehingga peningkatan output ~ Selanjutnya, penetapan Kawasan Ekonomi
industri  tidak selalu diikuti dengan Khusus di Kabupaten Kendal mengarahkan
peningkatan  penyerapan tenaga kerja. investasi domestik dan asing secara terpusat
Investasi berupa teknologi dan mesin  melalui insentif fiskal dan kemudahan
produksi menyebabkan keuntungan ekonomi  perizinan (Sarfiah et al., 2023). Sementara itu,
lebih banyak dinikmati pemilik modal dan  wilayah lain seperti Kabupaten Pati, Kabupaten
tenaga kerja terampil. Namun, bagi tenaga Brebes, Kabupaten Cilacap, dan Kabupaten
kerja yang keterampilannya rendah seperti Banyumas masih mengandalkan sektor
tenaga kerja eks-pertanian akan sulit terserap  pertanian dan belum sepenuhnya terserap ke
ke dalam industri modern (Fakrudin & Jamal, dalam proses industrialisasi. Ketimpangan ini
2021). Hal ini membentuk kesenjangan menyebabkan daerah industri mengalami
produktivitas antar sektor, di mana sektor percepatan pertumbuhan dan peningkatan
industri tumbuh dengan produktivitas tinggi  pendapatan, sedangkan daerah  agraris
sementara sektor pertanian mengalami  cenderung  tertinggal baik  dari  sisi

sebaliknya.  Ketimpangan  produktivitas  produktivitas maupun kesejahteraan
tersebut pada akhirnya berimplikasi langsung  masyarakatnya.
pada kesenjangan pendapatan karena manfaat Kondisi ini memperkuat argumentasi

pertumbuhan sektor modern (industri) belum  bahwa transformasi struktural yang terjadi di
tersalurkan secara merata ke sektor tradisional ~ Jawa Tengah bersifat tidak inklusif dan
(pertanian) (Rinaldi et al., 2022). cenderung menciptakan ketimpangan baru
Kondisi tersebut sejalan dengan hasil antarwilayah. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Romli et al. (2016) yang Hipotesis Kuznets yang menjelaskan bahwa
menyatakan bahwa transformasi ke sektor pada tahap awal pembangunan, ketimpangan
industri tanpa didukung oleh transformasi  cenderung meningkat akibat konsentrasi
tenaga kerja akan memperbesar kesenjangan  pertumbuhan di sektor modern. Dalam hal ini,
pendapatan. Namun, hasil penelitian ini  kabupaten/kota dengan sektor industri yang
bertentangan dengan studi oleh Amalia & dominan mengalami percepatan pendapatan
Utomo (2024) yang menyatakan bahwa rasio  yang tidak sebanding dengan wilayah lain yang
PDRB sektor industri berpengaruh negatif — masih berbasis pertanian.
terhadap  ketimpangan pendapatan  di Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Indonesia. transformasi struktural dari sektor pertanian ke
Temuan ini relevan dalam konteks Jawa  sektor industri berpengaruh positif dan
Tengah di mana struktur ekonomi bergeser  signifikan terhadap ketimpangan pendapatan.
dari sektor pertanian ke sektor industri, tetapi  Temuan ini selaras dengan teori transformasi
belum diikuti dengan distribusi manfaat struktural Chenery & Syrquin (1975) yang
ekonomi yang merata  antarwilayah. menyatakan bahwa industrialisasi merupakan
Meskipun sektor industri menjadi kontributor ~ tahapan penting dalam proses pembangunan
besar terhadap PDRB provinsi, transformasi  ekonomi karena mampu  meningkatkan
tersebut masih terkonsentrasi di daerah-  produktivitas, nilai tambah, dan pertumbuhan
daerah tertentu seperti Kota Semarang, ekonomi melalui perpindahan aktivitas dari
Kabupaten Kudus, dan Kabupaten Kendal sektor pertanian ke sektor industri. Namun,
yang memiliki basis industri yang cukup kuat.  pada tahap awal transformasi tersebut, manfaat
Hal ini dibuktikan dengan adanya aglomerasi  pembangunan cenderung terkonsentrasi pada
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wilayah yang memiliki basis industri,
infrastruktur yang memadai, serta tenaga kerja
dengan keterampilan yang sesuai. Sebaliknya,
wilayah yang masih bergantung pada sektor
pertanian memperoleh manfaat yang relatif
lebih kecil sehingga kesenjangan pendapatan
antarwilayah maupun antarkelompok
masyarakat meningkat. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
transformasi menuju sektor industri di
Provinsi Jawa Tengah belum sepenuhnya
diikuti oleh pemerataan kesempatan kerja dan
distribusi produktivitas, sehingga peningkatan
kontribusi sektor industri justru diikuti oleh
meningkatnya ketimpangan pendapatan.

Pengaruh transformasi struktural dari
sektor pertanian ke sektor jasa terhadap
Ketimpangan

Berbeda dengan transformasi ke sektor
industri, transformasi ke sektor jasa
menunjukkan koefisien negatif, tetapi tidak
signifikan secara statistik. Arah negatif ini
mengindikasikan bahwa transformasi ke
sektor  jasa  berpotensi  menurunkan
ketimpangan, meskipun pengaruhnya belum
cukup kuat untuk disimpulkan secara
meyakinkan. Hasil ini selaras dengan temuan
oleh Amalia & Utomo (2024) vyang
menyatakan bahwa rasio PDRB sektor jasa
tidak berpengaruh  signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan di  Indonesia.
Namun bertentangan dengan temuan Putri &
Monika (2022) yang menyatakan bahwa
sektor jasa di Jawa Barat justru menjadi
penyumbang ketimpangan karena akses
terhadap sektor ini cenderung terbatas pada
wilayah atau kelompok tertentu. Penelitian
lain oleh Khafidzin & Istifadah (2020) juga
menyatakan bahwa sektor jasa berpengaruh
positif  signifikan dalam  meningkatkan
kemiskinan di Jawa Timur.

Dalam konteks Jawa Tengah, sektor
jasa memang mengalami perkembangan pesat
dalam beberapa tahun terakhir di beberapa
daerah utama seperti Kota Semarang dan Kota
Surakarta, serta wilayah penyangga seperti
Kabupaten Sukoharjo,  Kabupaten
Karanganyar, dan Kabupaten Klaten. Daerah
daerah tersebut sedang mengalami ekspansi
pada sektor perdagangan, transportasi, dan

jasa keuangan. Namun, kontribusi sektor ini
terhadap PDRB provinsi masih berada di
bawah sektor industri dan penyebarannya lebih
merata. Selain itu, sektor jasa di Jawa Tengah
lebih didominasi oleh aktivitas jasa tradisional
dan informal, seperti perdagangan eceran, jasa
makanan-minuman, dan jasa perseorangan,
yang relatif lebih inklusif dan menyerap tenaga
kerja dari kelompok berpendidikan rendah atau
menengah. Hal ini memungkinkan distribusi
manfaat ekonomi yang lebih luas dan
menjelaskan mengapa pengaruhnya terhadap
ketimpangan tidak signifikan secara statistik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
transformasi struktural dari sektor pertanian ke
sektor jasa berpengaruh negatif namun tidak
signifikan terhadap ketimpangan pendapatan.
Temuan ini  mengindikasikan  bahwa
peningkatan kontribusi sektor jasa belum
mampu memberikan dampak yang nyata
terhadap  penurunan  ketimpangan  di
kabupaten/kota  Provinsi Jawa  Tengah.
Menurut Hipotesis Kuznets, pada tahap awal
pembangunan ekonomi, transformasi
struktural umumnya diikuti oleh meningkatnya
ketimpangan akibat adanya perbedaan
produktivitas dan pendapatan antara sektor
tradisional dan sektor modern. Namun, ketika
pembangunan memasuki tahap yang lebih
matang, sektor modern, termasuk sektor jasa,
mulai menyerap tenaga kerja dalam jumlah
yang lebih besar sehingga  distribusi
pendapatan menjadi lebih merata. Oleh karena
itu, arah koefisien yang negatif dalam
penelitian ini menunjukkan adanya
kecenderungan bahwa transformasi menuju
sektor jasa mulai bergerak ke fase penurunan
ketimpangan sebagaimana dijelaskan dalam
kurva Kuznets, meskipun proses tersebut
belum berlangsung secara optimal sehingga
pengaruhnya belum signifikan secara statistik.
Kondisi  ini  mengindikasikan ~ bahwa
perkembangan sektor jasa di Provinsi Jawa
Tengah masih terkonsentrasi pada wilayah
tertentu atau didominasi oleh subsektor jasa
yang memerlukan keterampilan dan modal
relatif tinggi, sehingga manfaat transformasi
ekonomi belum dapat dinikmati secara merata
oleh seluruh kelompok masyarakat.
Temuan tersebut juga sejalan dengan

teori transformasi struktural Chenery &
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Syrquin (1975) yang menjelaskan bahwa
peningkatan peran sektor jasa merupakan
karakteristik negara yang memasuki tahapan
pembangunan ekonomi yang lebih maju.
Namun, keberhasilan transformasi tersebut
tidak hanya ditentukan oleh perubahan
kontribusi output antar sektor, tetapi juga oleh
kemampuan sektor jasa dalam menyerap
tenaga kerja dan meningkatkan produktivitas
secara luas. Apabila ekspansi sektor jasa lebih
banyak terjadi pada subsektor modern yang
bersifat padat modal dan membutuhkan
tenaga kerja berkeahlian tinggi, maka manfaat
pembangunan cenderung hanya dinikmati
oleh  sebagian  kelompok  masyarakat.
Akibatnya, meskipun arah hubungan antara
transformasi  menuju  sektor jasa dan
ketimpangan bersifat negatif, pengaruhnya
belum cukup kuat untuk menghasilkan
penurunan ketimpangan yang signifikan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses
transformasi struktural di Provinsi Jawa
Tengah masih berada pada tahap transisi, di
mana perubahan struktur ekonomi belum
sepenuhnya  diikuti  oleh  pemerataan
kesempatan  kerja ~ dan  peningkatan
pendapatan masyarakat secara inklusif.

Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap
Ketimpangan

Lebih lanjut, pertumbuhan ekonomi
menunjukkan pengaruh positif signifikan
terhadap ketimpangan pendapatan. Hasil ini

mendukung  Hipotesis  Kuznets  yang
menyatakan bahwa pada tahap awal
pertumbuhan ekonomi, ketimpangan

cenderung meningkat sebelum akhirnya
menurun pada tahap pembangunan yang lebih
lanjut. Dalam hal ini, pertumbuhan ekonomi
di Jawa Tengah kemungkinan masih terpusat
di daerah-daerah tertentu, seperti kota besar
atau kawasan industri, sehingga kelompok
masyarakat di wilayah tertinggal belum
merasakan manfaat yang setara. Penelitian ini
sejalan dengan temuan Oktarina & Yuliana
(2023) di Sumatera Barat yang membuktikan
bahwa pertumbuhan ekonomi pada tahap awal
pembangunan tidak selalu disertai dengan
pemerataan pendapatan. Penelitian ini juga
selaras dengan studi oleh (Purba et al., 2024)
yang menyatakan bahwa pertumbuhan

ekonomi  berpengaruh  positif  signifikan
terhadap ketimpangan pendapatan di Jawa
Tengah.

Temuan ini mengindikasikan bahwa
Jawa Tengah saat ini masih berada pada fase
awal dari kurva Kuznets, di mana pertumbuhan
ekonomi belum diikuti dengan pemerataan
hasil pembangunan. Daerah- daerah dengan
pertumbuhan tinggi seperti Kota Semarang,
Kabupaten Kudus, Kabupaten Karanganyar,
dan Kabupaten Kendal cenderung menikmati
manfaat ekonomi yang lebih besar karena
memiliki basis industri dan jasa yang lebih
mapan. Sebaliknya, wilayah seperti Kabupaten
Brebes, Pati, dan Cilacap yang masih
bergantung pada sektor primer, mengalami
pertumbuhan yang lebih lambat dan kontribusi
yang lebih kecil terhadap PDRB provinsi.
Ketimpangan ini menjadi bukti bahwa hasil
dari  pertumbuhan  belum  sepenuhnya
menjangkau kelompok masyarakat di wilayah
tertinggal. Di sisi lain, variabel pendapatan per
kapita tidak berpengaruh signifikan terhadap
ketimpangan. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun pendapatan meningkat, hal tersebut
belum cukup untuk menjamin penurunan
ketimpangan apabila tidak disertai dengan
kebijakan redistribusi atau perluasan akses
terhadap sektor produktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap  ketimpangan
pendapatan di Provinsi Jawa Tengah. Temuan
ini sejalan dengan teori transformasi struktural
(Chenery & Syrquin, 1975) yang menjelaskan
bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan
bagian dari proses pembangunan yang
ditandai dengan perubahan struktur produksi,
peningkatan produktivitas, dan pergeseran
aktivitas ekonomi dari sektor primer menuju
sektor sekunder dan tersier. Namun, pada
tahap awal transformasi tersebut, manfaat
pertumbuhan ekonomi umumnya belum
terdistribusi secara merata karena peningkatan
produktivitas dan investasi masih
terkonsentrasi pada sektor dan wilayah
tertentu. Akibatnya, kelompok masyarakat
yang memiliki akses terhadap modal,
teknologi, dan tenaga kerja terampil
memperoleh peningkatan pendapatan yang
lebih besar dibandingkan kelompok lainnya,
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sehingga ketimpangan cenderung
meningkat. Dengan  demikian, hasil
penelitian ini  memperkuat pandangan

Chenery dan Syrquin bahwa pertumbuhan
ekonomi tidak secara otomatis menghasilkan
pemerataan pendapatan apabila proses
transformasi struktural belum berlangsung
secara inklusif.

Implikasi terhadap
Pembangunan Wilayah
Temuan ini mengindikasikan bahwa
kebijakan pembangunan wilayah di Jawa
Tengah perlu diarahkan pada pemerataan
investasi industri, bukan sekadar
mempercepat pertumbuhan di kawasan yang
sudah maju seperti Semarang, Kendal, dan
Kudus. Jika investasi terus terkonsentrasi di
kawasan tersebut, ketimpangan pendapatan
antarwilayah berpotensi melebar meskipun
pertumbuhan ekonomi provinsi tetap positif.
Pemerintah daerah perlu memberikan insentif
yang lebih menarik bagi investor untuk
menanamkan modal di kabupaten berbasis
agraris seperti Pati, Brebes, dan Cilacap
sehingga industrialisasi tidak hanya berpusat
pada beberapa titik pertumbuhan. Percepatan
pembangunan infrastruktur di luar kawasan
inti, terutama akses jalan dan konektivitas
logistik, menjadi prasyarat agar wilayah
tersebut memiliki daya tarik investasi yang
setara. Pemerataan investasi dan infrastruktur
menjadi kunci agar manfaat transformasi
struktural dirasakan lebih merata, tidak hanya
oleh wilayah yang sejak awal sudah unggul.
Peningkatan kapasitas tenaga kerja
lokal menjadi implikasi kebijakan yang tidak

Kebijakan

kalah  penting. Ketimpangan  akibat
transformasi  struktural sebagian  besar
bersumber dari ketidakterampilan tenaga

kerja eks-pertanian untuk berpindah ke sektor
industri modern, sehingga perluasan pelatihan
kerja yang sesuai kebutuhan industri di
masing-masing wilayah menjadi mendesak.
Penguatan keterkaitan antara sektor industri
dan pertanian melalui  pengembangan
agroindustri  juga diperlukan, agar nilai
tambah industrialisasi tidak hanya dinikmati
pelaku industri besar tetapi juga petani dan
pelaku usaha kecil di wilayah agraris.
Pendekatan ini memungkinkan masyarakat di

daerah berbasis pertanian tetap memperoleh
manfaat ekonomi dari transformasi struktural
tanpa harus sepenuhnya meninggalkan sektor
pertanian. Kombinasi peningkatan kapasitas
tenaga kerja dan penguatan keterkaitan
antarsektor berpotensi menghasilkan
pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah yang tidak
hanya tinggi, tetapi juga lebih inklusif dan
merata antarwilayah.

SIMPULAN

Penelitian ini  menyimpulkan bahwa
transformasi struktural dari sektor pertanian ke
sektor industri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di
Provinsi Jawa Tengah. Artinya, semakin
tinggi pergeseran dari sektor pertanian ke
industri, semakin tinggi pula tingkat
ketimpangan antar wilayah. Hal ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor
industri belum sepenuhnya inklusif karena
terkonsentrasi di daerah-daerah tertentu seperti
Kota Semarang, Kabupaten Kendal, dan
Kabupaten Kudus. Sebaliknya, transformasi ke
sektor jasa menunjukkan pengaruh negatif
namun tidak signifikan terhadap ketimpangan,
yang mengindikasikan bahwa sektor jasa
memiliki ~ potensi  untuk  menurunkan
ketimpangan, tetapi belum cukup kuat secara
statistik.

Pertumbuhan ekonomi juga ditemukan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ketimpangan, mendukung Hipotesis Kuznets
bahwa pada tahap awal pembangunan,
pertumbuhan dapat memperbesar kesenjangan
pendapatan. Selain itu, variabel PDRB per
kapita sebagai kontrol tidak menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap

ketimpangan yang menandakan bahwa
peningkatan rata-rata pendapatan belum
mampu mendorong pemerataan.

Secara umum, hasil ini menunjukkan
bahwa ketimpangan pendapatan di Jawa
Tengah masih dipengaruhi oleh transformasi
ekonomi yang tidak merata dan pertumbuhan
yang belum inklusif. Oleh karena itu,
diperlukan kebijakan pembangunan yang tidak
hanya fokus pada pertumbuhan sektor industri
dan jasa, tetapi juga memperhatikan
pemerataan akses kerja, peningkatan kualitas
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tenaga kerja, serta distribusi investasi antar-
wilayah untuk mengurangi ketimpangan
secara berkelanjutan.

SARAN
Terakhir, penelitian ini
merekomendasikan beberapa langkah

kebijakan yang lebih operasional. Pertama,
pemerintah Provinsi Jawa Tengah perlu
mendorong pengembangan kawasan industri
baru di wilayah selatan, seperti Kebumen,
Purworejo, dan Wonogiri, guna mengimbangi
konsentrasi industri yang selama ini terpusat
di wilayah utara seperti Semarang, Kendal,
dan Kudus. Kedua, penguatan hilirisasi sektor
pertanian  perlu  diprioritaskan  melalui
pengembangan agroindustri berbasis
komoditas unggulan daerah, sehingga nilai
tambah hasil pertanian tidak hanya dinikmati
oleh sektor industri besar di kawasan tertentu.
Ketiga, peningkatan keterampilan tenaga
kerja perlu dilakukan melalui perluasan
program pelatihan vokasi dan sertifikasi
kompetensi  yang disesuaikan  dengan
kebutuhan  industri di  masing-masing
kabupaten/kota, khususnya bagi tenaga kerja
yang beralih dari sektor pertanian. Keempat,
pemerintah daerah perlu memberikan insentif
investasi yang lebih kompetitif, seperti
kemudahan perizinan dan keringanan pajak
daerah, khusus bagi kabupaten/kota dengan
tingkat ketimpangan tinggi namun basis
industrinya masih lemah. Kelima,
pengembangan sektor jasa modern berbasis
digital, seperti UMKM digital dan ekonomi
kreatif, perlu didorong di wilayah non-industri
sebagai jalur alternatif penciptaan lapangan
kerja yang tidak bergantung pada keberadaan
kawasan industri.
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